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Status Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dihapus oleh 
keputusan Mahkamah Konstitusi (MK). Namun demikian, masih ada 
sekolah yang menerapkan pembelajaran bilingual, khususnya pada pelajaran 
fisika tanpa dukungan media pembelajaran yang memadai. Oleh karena itu, 
perlu dikembangkan media pembelajaran bilingual berbasis komputer yang 
terdiri dari simple dictionary, pronunciation dan reading. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuat media pembelajaran bilingual interaktif berbasis 
komputer yang dapat digunakan siswa sebagai sarana belajar secara mandiri 
dan digunakan guru sebagai alat bantu mengajar pada sub pokok bahasan 
Difraksi Fraunhofer. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
pengembangan yaitu suatu penelitian yang berorientasi pada pengembangan 
produk pembelajaran. Media pembelajaran bilingual berbasis komputer 
telah melalui uji ahli dalam hal materi dan tampilan media pembelajaran. 
Media pembelajaran bilingual berbasis komputer telah diuji cobakan pada 
25 siswa SMAK St. Stanislaus Surabaya. Pengambilan angket pada siswa 
memperoleh hasil 80% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran 
berbasis komputer ini baik dan bermanfaat. Hasil dari penelitian ini berupa 
CD (Compact Disc) pembelajaran yang diberi judul “Media Pembelajaran 




















Yuliana Ni Putu Purniawati. “The Development of Computer-Based 
bilingual Instructional Media “LISREAD” on the Topics of Fraunhofer 
Diffraction”. Advisors by Drs . I Nyoman Arcana, M.Si. and Drs . G. 
Budijanto Untung, M.Si.  
 
The status of International school was revoked by the decision of the 
Constitutional Court. Nevertheless, there are schools that implement 
bilingual learning, especially in physics lesson, without sufficient 
appropriate learning media support. Therefore, it is necessary to develop a 
computer-based bilingual instructional media consisting of simple 
dictionary, pronunciation and reading. The research aimed at creating a 
computer-based bilingual instructional media that can be used by students 
as an independent learning tool and can be used by physics teachers as 
teaching aid media in the topic of Fraunhofer Diffraction. The research 
applied research and development method focusing on the development of 
learning media product. The developed media passed the expert judgment in 
terms of physics content and instructional media display. It was tried out by 
25 students of St. Stanislaus Catholic Senior High School. Based on the 
student’s response on the questionnaire followed the try out, it was found 
that 80 % of students stated that the media was good and beneficial. The 
results of this study are stored in the form of a CD (Compact Disc) learning 
entitled “Computer-Based Bilingual Learning Media “LISREAD” on the 
Topics of Fraunhofer Diffraction”. 
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